PENGENALAN TOKOH 


Anantari puspa ayu 

Anantari memiliki arti pemimpin yang jeli dan bercita-cita 
tinggi. 

Puspa anak perempuan kesayangan Mama. 

Ayu Cantik nan anggun. 


perempuan sederhana yang memiliki arti nama yang begitu 
indah. 

namun selalu diterpa isu bahwa ia anak yang tidak akan 
memiliki masa depan yang indah seindah nama nya. 

hanya karena ia bermimpi dan bercita-cita menjadi seorang 
penulis yang bisa dan mampu memberikan hal positif 
kepada para pembaca setia nya. 


Abiroma Giyanta Indu 

abiroma sosok yang menyenangkan 

giyanta anak yang selalu bersemangat /ndu Rembulan di 
kehidupannya 


sikap nya yang cuek itu 

membuat nya dijuluki si dingin yang tidak pernah 
mengubris perempuan manapun. 

tapi sebenarnya dia itu anaknya humble ya cuman gitu 
hanya ke orang-orang tertentu aja yang bisa berteman baik 
dengannya. 


Adriani Dewi Laras 

Adriani Kuat dan teguh 

Dewi Bidadari yang cantik 

Laras anak yang Seimbang dan harmonis. 


Persis seperti nama nya 

ia wanita cantik nan elok 

Laki-laki mana yang tidak menyukai nya. 

Tapi 1 yang kurang dari nya 

yaitu pasangan dalam kehidupan nyatanya. 
sampai sekarang pun ia masih menjomblo. 

tanpa pernah merasakan yang nama nya pacaran. 


Tika Rumi Nastiti 
Tika Lukisan 

Rumi Daya tarik 
Nastiti Teliti 


ia pandai dalam hal melukis 

dan ia juga pandai dalam hal memasak 

tapi, 1 yang ia tidak pandai yaitu memilih pria baik untuk 
nya. 


PROLOGUE 


ada banyak hal mengapa seseorang itu hadir di sini. 
entah karena ingin memiliki seorang teman 
atau karena ia kesepian di dunia nyata nya. 


terkadang menyimpan perasaan tanpa perlu diceritakan ke 
orang lain itu lebih menyenangkan ketimbang menceritakan 
nya namun orang tersebut tidak pernah mempedulikan 
ataupun merasakan apa yang sedang kita rasakan. 


Seperti pada awal dari cerita dongeng dan novel lainnya, 
semuanya memiliki awal untuk terus memberikan sesuatu 
dan mengakhirinya dengan tanda titik. 

lalu di hasilkan dengan begitu banyak prestasi karena cerita 
nya yang begitu masuk ke dalam jiwa sih pembaca. 


Terkadang imajinasi selalu memperoleh hal positif 
selagi itu yang bisa dan mampu untuk kita lakukan. 


Dan hidup itu begitu abstrak 
tidak pernah tau apa yang akan terjadi dan apa yang akan 
terus berlalu bersama dengan waktu. 


part 1 . matahari pagi 


"Saat seseorang melakukan sesuatu yang benar-benar ingin 
mereka lakukan, mereka terlihat paling cantik. Aku juga 
ingin terlihat cantik sembari melakukan pekerjaan yang 
sungguh kuinginkan. Bukan untuk orang lain, melainkan 
untuk diriku sendiri." -she was pretty- 


Sebelum matahari terbit. 

Ana sudah siap dan rapi untuk keberangkatan nya menuju 
ke sekolah. Tapi, sebelum itu ia selalu menyempatkan 
waktunya untuk pergi kerumah pohon kesayangannya itu. 
Hanya sekedar bercerita tentang mimpinya di malam hari 
dan memulai hari nya dengan begitu istimewa. Dan ada 
hobi barunya. yakni, memeriksa apa sudah ada pesan 
masuk untuk nya hari ini, dari sahabat pena nya yang jauh 
disana. 

Belum pernah mendengarnya memang. 


Tapi, beberapa bulan lalu ia menemukan salah satu platform 
yang mampu berkirim pesan kepada satu sama lain walau 
dipisahkan oleh waktu dan jarak. 


Entah mengapa itu semua membuat nya nyaman 
mengakankan hal itu. Dan memberikan pengalaman baru 
dari seseorang yang jauh disana. 


"Naaaaaaa" teriak bunda nya dari bawah sana 
"Iya bun" jawab nya 


"Bunda udah siapin sarapan untukmu sayang" ucap bunda 
nya kepada anak semata wayangnya itu. 


"Oh oke bun , aku turun sekarang ya" jawab nya dengan 
lemah lembut. 


Tapi tak berselang lama . Ana langsung berangkat menuju 
ke sekolah nya. 

Dan tak butuh waktu lama untuk nya sampai ke sekolah. 
Sesampainya disekolah, bel sekolah pun berbunyi. 


Cring ... Cring ... Cring ... 


Itu menandakan bahwa jam pelajaran akan dimulai. 
Pelajaran pertama untuk kelas 11 IPA 2 yaitu pelajaran nya 
Bu Siti guru matematika di SMA pribumi. 

Beliau paling tidak suka dengan murid yang sering sekali 
terlambat di pelajarannya . 

Kalau sampai ada yang terlambat bisa jadi ia disuruh 
berjemur sampai pelajaran nya selesai. 


2 jam yang amat membosankan bagi murid yang mungkin 
saja tidak menyukai pelajaran nya. Mungkin kalau disuruh 
memilih belajar dengan rumus matematika atau berdiri 
ditengah lapangan sampai pelajaran selesai. Pasti murid 
yang tidak menyukainya lebih memilih berdiri ditengah 
lapangan untuk menghindari sebuah rumus bilangan yang 
tidak bisa di pikirkan oleh akal sehat. 

Sama hal nya seperti ana tapi sayang semua itu tidak 
mungkin terjadi kepada nya bisa jadi absensi nya jelek 
karena hal itu. 


Tapi tak berselang lama pelajaran berakhir. gemuruh riang 
berkat bel pembawa keberuntungan itu yang mampu 
menyelesaikan pelajaran yang membuat seluruh isi kepala 
siapa pun itu berdecak kesal. karena tidak memahami apa 
rumus yang akan digunakannya dan berapa jumlah dari soal 
yang akan diberikan nya. 


Sekarang giliran nya Bu Rahma yang mengajar dikelas ini. 
Bu Rahma itu guru BK di sekolah ini. Seperti biasa beliau 
selalu membahas apa yang akan menjadi cita-cita kita dan 


apa yang akan menjadi tujuan kita kedepannya . Karena 
sebentar lagi kita semua akan menghadapi kelas akhir 
memang masih tahun besok sih tapi harus dipersiapkan dari 
sekarang agar tidak salah memilih nya dan tidak menyesal 
dikemudian hari. 


Berakhirnya pelajaran ini 

membuat ana di tugaskan untuk mengumpulkan 
selembaran kertas para murid di kelas nya yang berisi kan 
tentang biodata atau pun cita-cita dan tujuan kedepan nya 
seperti apa. 


Berlalu, 
ia pun berjalan menuju ke ruang BK. 
Dan tidak sengaja ada siswa yang menabraknya. 


"Maaf-maaf " ucap nya dengan nafas terengah-engah. 
Sambil membantu ana mengumpulkan kertas-kertas yang 
sudah berhamburan disekitar nya. 


Ana terdiam sambil menghela nafas sebentar untuk 
menanggulangi emosinya. 

Tapi saat siswa itu membantu ana ia sempat berhenti 
sejenak sambil melihat salah satu kertas yang bertanda 
anantari puspa ayu . Ana langsung bergegas cepat 
mengambil kertas itu dari siswa yang sudah menabraknya 
tadi. 

Dan melangkah cepat meninggalkan siswa itu. 


Sesampainya di kelas ia langsung berdecak kesal kepada 
kedua sahabatnya yang duduk tepat disampingnya dan 
didepan tempat duduk nya. 


"Ada apa nih? datang-datang ko udah marah-marah enggak 
jelas kaya gini sih?" ucap Tika kepada Ana. 


" Lu pada tau enggak sih tadi ya pas gue mau ke ruangan 
nya Bu Rahma , gue ditabrak sama cowok enggak jelas gitu . 
Gue enggak tau ya dia dari kelas berapa atau anak mana 
enggak tau dah pokoknya dia NGESELIN maksimal". Ucap 
nya dengan nada kesal. 


" Tunggu-tunggu emang dia ngapain lu sampe lu semarah 
ini?" Ucap Adriani kepada ana. 


"Dia tuh udah nabrak gue kan , habis itu dia baca biodata 
gue yang gue tulis tadi siapa yang enggak marah coba itu 
kan privasi enggak ada yang boleh tau selain gue paham!" 
ucap nya sambil bersedekap. 


"Oh jadi gitu, mungkin dia enggak sengaja kali" ucap Tika 
sambil mengusap-usap punggung ana agar lebih redah 
emosi nya. 


"Bener tuh na siapa tau emang dia enggak sengaja liat 
terus tertarik deh sama apa yang lu tulis. Lu kan bagus tuh 
tulisan nya" ucap Adriani sambil tersenyum manis kepada 
nya. 


"Hm bodo ah masih kesel gue" jawab nya kepada kedua 
sahabat nya itu. 


Bel istirahat pun berbunyi. 
Cring ... Cring ... Cring ... 


" Ke kantin yuk beli minuman biar lu enggak emosi lagi" 
ucap Tika kepada ana panggilan kesayangan nya untuk 
Anantari. 


Ana hanya mengangguk-anggukan kepalanya. Dan pergi 
menuju kantin sekolah nya yang berada tepat di belakang 
gedung sekolah nya. 


Sesampainya di kantin mereka pun memesan makanan dan 
minuman kesukaan ana biar bisa merilekskan pikiran nya 
untuk bertempur di pelajaran berikut nya. 


Tapi disaat Ana sedang asik makan bakso kesukaan nya. 
Entah mengapa di depan mata nya ada pandangan tidak 
sedap yang membuat nya berdecak kesal kepada 
pandangan itu. 


Ternyata ..... 


part 2. ngeselin 


"kalau emang ada, laki-laki yang mencintaimu bukan karena 
hati mu melainkan karena fisik mu. 

itu artinya ia hanya mencintaimu dengan nafsu nya bukan 
dengan cinta nya." 


Tepat di hadapan nya ana itu ada laki-laki yang baru saja 
membuat nya kesal. 
Siapa lagi kalau bukan siswa yang menabraknya tadi. 


Entah darimana ia berasal 
Yang jelas ia sudah membuat ana marah besar kepada nya. 


" Hai bro, tumben lu disini biasa nya juga di perpus atau 
enggak di ruang musik" ucap salah seorang siswa yang 
menghampirinya. 


Dan dia terdiam sambil menatap tajam ke arah ana. 


"Lu kenapa na ko muka lu marah gitu?" Tanya Tika kepada 
Ana. 


Ana langsung pergi meninggalkan kedua sahabat nya ini 
yang masih asik menikmati makanan yang sudah mereka 
pesan di kantin yang sudah dipenuhi oleh para murid yang 
sedang asik berseloroh dengan teman-teman nya dan 
menghabiskan sisa makanannya. 


Entah apa yang membuat ana pergi meninggalkan kedua 
sahabatnya itu. 

Tika hanya bisa mengikuti langkah cepatnya ana dan 
Adriani pergi ke tempat ibu kantin nya untuk membayar 
semua makanan dan minuman yang sudah mereka santap. 


Pergi nya Ana membuat tanda tanya besar kepada kedua 
sahabatnya ini. 

Sebenarnya ada apa sih sama Ana? 

Dan apa yang udah buat ana marah? 

Apa kasus nya masih sama dengan persoalan tadi? 


Tiba nya mereka bertiga di kelas yang masih sunyi dan 
senyap tanpa ada nya teman sekelas lainnya. Membuat 
mereka langsung mencecerkan sejumlah pertanyaan 
kepada Ana. 


" Ada apa sih na? Apa yang udah buat lu marah?" Tanya 
Adriani kepada Ana. 


Lanjut Tika 


" Apa kasus nya masih sama dengan persoalan yang tadi na 
Pu 


"Gue kenapa? Ya gue marah lah segala ditanya lagi. ya 
masih sama lah sama apa yang barusan gue ceritain ke lu-lu 
pada" jawab ana dengan helaan nafas nya. 


"Emang tadi dia ada di kantin ya? ko gue enggak liat sih" 
ucap Tika dengan wajah penasaran. 


"Iya gue juga enggak liat tuh " lanjut Adriani. 


"Ya jelas enggak liat lah dia kan di depan mata gue dan gue 
juga belum kasih tau bentukan tuh manusia kaya gimana" 
jawab ana dengan cepat. 


"Oh iya juga ya" ucap Adriani sambil tersenyum manis. 


"Emang kaya gimana sih na anak nya ?" Ucap Tika 
mencoba mencari tau seperti apa siswa itu . 


"Oh dia itu ngeselin sih yang jelas, terus tinggi gitu badan 
nya, lumayan putih lah kalau buat cowok mah . Satu yang 
buat gue gedek banget sama tuh manusia selain dia udah 
baca biodata gue, dia juga menampilkan rambut yang 
berantakan dan enggak beraturan gitu deh" jawab ana 
dengan sensi nya. 


" Kaya nya gue tau deh siapa dia?" Ucap Tika sambil 
tersenyum manis kepada Ana. 


"Siapa emang nya ? "Jawab Ana dengan kepo nya. 


"Oh dia itu anak IPA 1 kalau enggak salah sih ya nama nya 
itu Abiroma " terucap Tika. 


"Oh dia gue tau tuh dia kan anak terpinter di kelas nya 
enggak ada yang bisa nandingin dia dah dan seinget gue 
juga ya atau sepengetahuan gue gitu. dia itu murid andalan 
dikelas nya apalagi buat para guru yang mengajar nya. beh 
mantep dah" ucap Adriani sambil mengingat-ingat tentang 
Abiroma. 


"Oh gitu ya "jawab Ana dengan singkatnya. 


Enggak kerasa bel sekolah udah berbunyi lagi. 
Itu tandanya istirahat telah usai dan waktu nya untuk 
melanjutkan pelajaran berikutnya. 


Setelah 4 jam lebih lama nya menyelesaikan pelajaran hari 
ini. 

Akhirnya bel yang ditunggu-tunggu berbunyi juga. 

Murid mana yang tidak menanti-nanti kan bel pulang 
sekolah. 

Terkecuali murid yang berambisi. Mana bisa ia hidup tanpa 
belajar dan tanpa adanya pembelajaran. 


part 3. sahabat pena 


"seandainya kamu terus menerus mengikuti omongan orang 
lain tentang dirimu, maka 

orang lain akan terus berbicara lebih tentang diri nya. 

biar kamu menjadikan nya seperti manusia yang luar biasa. 


H 


Setiba nya dirumah, ana langsung pergi menuju kamar nya. 
untuk mengatur semua buku nya yang masih berserakan 
dilantai dan dimeja kamar nya. 

setelah selesai, ia beranjak menuju kamar mandi nya untuk 
membersihkan seluruh badannya yang sudah bau matahari 
ini. 


selepas mandi, ana bergegas menuju rumah pohonnya. 
Untuk melanjutkan kisah percintaan nya dibuku yang 
bertuliskan mimpi nya saat ini. dibuku itu sudah terdapat 
banyak mimpi yang pastinya akan tercapai suatu hari nanti. 


Entah itu kapan yang jelas itu semua akan terjadi kepada 
nya. selama ia percaya kepada keajaiban dunia dan kerja 
keras nya selama ini. 


ia yakin bahwa waktu akan membawa nya kepada mimpi- 
mimpi nya di setiap malam. 


Jreng ... 


Suara itu bersumber dari komputernya ana. 
Ada notif masuk di komputer nya dan ternyata notif itu 
berasal dari .... 


sahabat pena nya yang bernama Rasmi berasal dari daerah 
istimewa Yogyakarta, kota kelahirannya. 

Walaupun mereka berada di kota yang sama namun takdir 
baru mempertemukan mereka lewat platform itu. 


Hai Anantari 

apa kabar? maaf ya kalau seminggu ini aku tidak mengabari 
mu. 

Gimana hari-hari mu tanpa ku? 

Semoga kamu baik-baik aja ya disana. Maaf agak lama 
balas nya karena beberapa hari lalu aku tidak memiliki 
kuota internet lalu sinyal ku juga jelek disini maklum lah ya 
nama nya juga dikampung hehe. 

Apa kamu sudah punya rencana untuk pulang ke sini 
bersama dengan ibu mu? Sebentar lagi kita libur semester 
Iho ana" 


pesan itu mengingatkannya kepada seseorang yang jauh 
disana. 


Hai juga Rasmi , 

alhamdulilah kabar ku baik ko. 

Ah iya tidak apa-apa ko Rasmi. 

Ya sama saja seperti sebelum-sebelumnya Rasmi tidak ada 
yang spesial hehe. 

Bagaimana dengan mu apa kamu baik-baik saja disana? 
Semoga kamu benar-benar baik ya disana. 

Ah kamu Rasmi bisa saja enggak ada beda nya ko kota 
maupun desa tetap sama-sama tempat tinggal kita. 
Mungkin yang membedakan nya suasana dan jarak di 
antara kita saja. 

Kalau soal sinyal aku pasti maklumin ko. 

Kalau soal rencana pulang kesana aku belum tau Rasmi. 
karena semua keputusan itu ada di bunda bukan di aku. tapi 
aku sih ingin sekali kembali kesana ketempat kelahiran ku. 
tapi itu semua kembali lagi ke bunda. 

Kelak suatu hari nanti kita akan bertemu secara langsung ya 
Rasmi" 


salam rindu, 
dari ku Ana. 


Jam menunjukkan pukul 17.00 wib 

Waktu nya untuk ana masuk kedalam rumahnya dan 
membereskan rumah nya sampai bersih. Agar sepulang 
bunda nya dari toko roti (milik mendiang ayah nya) dan 
melihat rumah sudah rapi dan bersih berkat ana. 


Setelah itu ia pergi menuju dapur, untuk menyiapkan 
makan malam nya bersama dengan bundanya. 


"Masak apa ya hari ini " ucap ana pada lemari es nya. 


" Kaya nya buat telur aja deh terus di campur sama udang 
gitu , mungkin enak. semoga aja" jawab nya dalam hati dan 
pikirannya. 


Tak butuh waktu lama untuk nya memasak telur yang 
berisikan udang itu. 


"Beres juga kan akhirnya" ucap ana sambil menepuk kedua 
tangan nya. 


"Mau ngapain lagi coba" ucap nya dalam hati. Sambil 
berjalan menuju kamar terkasihnya. 


beres rumah udah 
Masak juga udah 
Ngapain lagi ya? 


Coba setel lagu kali ya biar enggak sepi banget nih kamar. 
diputarnya lagu dari Adhitia Sofyan - sesuatu di Jogja 


Ceritakan semua ceritamu padaku 

Ya Jakarta diam kehilanganmu 

Bau wangi hujan tak lagi sama 

Sudah saatnya kau jemput musik yang tertinggal 
Sampai kapan aku kan bernyanyi sendiri 


Hingga kini masih selalu menanti nanti 
Terbawa lagi langkahku ke sana 
Mantra apa entah yang istimewa 
Kupercaya selalu ada sesuatu di Jogja 
Dengar lagu lama ini katanya 

Izinkan aku pulang ke kotamu 
Kupercaya selalu ada sesuatu di Jogja 
Ingat waktu itu kubertanya 

Aku mau dengar jawabnya 

Terbawa lagi langkahku ke sana 
Mantra apa entah yang istimewa 
Kupercaya selalu ada sesuatu di Jogja 
Dengar lagu lama ini katanya 

Izinkan aku pulang ke kotamu 
Kupercaya selalu ada sesuatu di Jogja 
Hmm hm-mmm 

Hmm mm-mm 


"Ko bunda belum pulang juga ya" ucap ana sambil 
mengambil hp nya yang masih di cas di atas lemari nakas 
nya. 


"Bun, pulang dong aku udah masakin makan malam buat 
bunda nih masa bunda enggak pulang-pulang sih. Nanti aku 
mati kelaparan Iho bun karena rela nungguin bunda pulang 
kerja. Ayok lah bun pulang" isi pesan ana kepada bunda 
nya. 


2 jam lebih ana nungguin bunda nya buat pulang kerumah 
dan makan malam bersama. sampe akhir nya ia tertidur 
pulas di kasurnya yang begitu empuk dan nyamannya. 


part 4. waktu 


"Jadikan hinaan itu motivasi mu 
Maka tidak akan terasa sakit bila mendengar nya." 


Enggak kerasa udah pagi aja 
Secepat itu ternyata waktu berputar 
Dan secepat itu juga masalah hadir dalam kehidupan. 


" Oh iya lupa gue kalau tadi malam kan gue ketiduran ya 
dikamar " ucap ana kepada cermin kamar nya yang sedang 
menampakkan diri nya yang begitu istimewa di mata orang 
yang tepat. 

Jadi jangan pernah banding-banding kan diri mu dengan 
orang lain ya. Karena kamu spesial dengan cara mu sendiri. 


Ana langsung pergi menuju dapur untuk mengintrogasi 
bunda nya yang telat pulang malam tadi. 


"Bun" panggil nya 


"Iya-iya bunda tau bunda pulang telat kan, terus bunda juga 
enggak bangunin kamu kan , terus kamu juga berfikir kalau 
bunda ini enggak makan masakan yang udah kamu buatin 
buat bunda kan" cerocos bunda dengan panjang tinggi. 


"Ish bunda ngeselin banget sih bun sampe tau-tau an sama 
apa yang mau aku omongin ke bunda hm" ucap ana dengan 
dengusan. 


"Siapa dulu dong bunda hehe" jawab bunda dengan tawa 
nya. 


"terus-terus bunda pulang jam berapa tuh?" Tanya ana 
sambil membawakan piring yang berisikan nasi goreng . 


"oke bunda jelasin ya sayang. jadi, tadi malam itu bunda 
pulang jam 10 . terus bunda liat kamu udah tidur pulas 
banget jadi bunda enggak tega kalau harus bangunin anak 
bunda yang cantik ini kan. Terus bunda ke inget deh sama 
pesan kamu yang bertuliskan bahwa kamu udah masakin 
makan malam buat bunda kebetulan juga bunda belum 
sempat makan karena toko roti kita yang lagi ramai sayang. 
jadi gitu ya jangan berfikir macem-macem Iho tentang 
bunda." ucap bunda nya dengan penuh perhatian dan kasih 
sayang nya kepada putri semata wayang nya. 


"Oh gitu ya bun, oke oke aku terima alasan bunda kali ini. 
terus bun enak enggak tuh masakan aku tadi malam? tapi 
aku rasa makanan nya udah terlalu dingin deh bun soal nya 
aku masakin nya udah dari jam 7 malam" ucap ana dengan 
wajah memelas. 


"Ya emang udah dingin sih na tapi ya mau gimana lagi 
bunda kan udah lapar. Lagi pula masakan mu enak ko . jadi 
gpp lah ya kalau dingin-dingin gitu yang penting bukan 
anak bunda yang dingin" ucap bunda nya sambil mencubit 
pipi ana yang gembil. 


Jam terus berputar dan sudah menunjukkan pukul 06:00 
dan mengharuskan ana untuk berangkat menuju ke SMA 
pribumi. 


30 menit terlewati oleh ana. Setibanya ana di koridor 
sekolah nya, ana langsung memanggil Tika yang sedang 
berjalan sendirian. 


"Tik... Tikaaaa ..." panggil ana dengan suara lantang nya. 


"Buset dah gede bat toa nya " ucap Tika sambil meniup-niup 
telinga nya agar tidak budek kemudian hari. 


"Lah udah biasa ini" jawab ana dengan santainya. 


"Pala lu biasa jelas-jelas ini koridor coy yang notabenenya 
bergema. ditambah lagi suara lu yang kaya toa. mau jadi 
apa nih koridor? Konser gitu? Hah?" Ucapnya sambil 
menoyor kepala ana. 


"Yauda iya mangap dah hm" ucap ana sambil mendengus. 


Setibanya dikelas, ternyata Ani sudah datang lebih dulu dari 
kita berdua. 

Ani itu panggilan kesayangan dari Ana dan Tika untuk 
Adriani. 


"Eh Ani udah datang aja ni hehe" ucap Tika dengan kekeh 
nya. 


"Iye-iye tau gue lu-lu pada belum ngerjain pr kan?" Ucap Ani 
sambil menunjuk satu persatu dari mereka berdua. 


"Tau aja nih kalau teman nya butuh bantuan" jawab ana 
sambil menoel pipinya Ani. 


"Yailah kebaca dari gerak gerik lu pada kampret" ucap Ani 
dengan kesalnya. 


"Cie cie yang udah bisa baca bahasa tubuh orang " ucap 
Tika sambil menggoda Ani yang raut wajahnya sudah 
cemberut seperti anak kecil yang meminta es krim kepada 
ibu nya. 


"Iya deh yang mau jadi psikolog mah beda ya" ucap ana 
sambil mencatat jawaban yang sudah di berikan Ani kepada 
nya. 


"Enggak usah pada muji gue deh, enggak mempan gue 
sama akal bulus lu pada" jawab Ani dengan garangnya. 


"Siapa yang muji emang benar kan" ucap Tika sambil melirik 
Kearah ana. 


"Iya bener banget apa kata Tika tuh, jangan ngomel-ngomel 
dong masih pagi bund enggak bagus buat jantung" ucap 
ana sambil mencolek tangan Ani. 


Cring .... Cring .... Cring .... 


"Banyak ngomong sih lu pada keburu bel kan tuh" ucap Ani 
dengan bangganya. 


Bunyi bel sekolah yang begitu nyaringnya 
Membuat seisi gedung ini seperti pasar 
Ramai sekali dan tak ada satu orang pun yang beraturan. 


